
PERANCANGAN APLIKASI MUALAF BERBASIS WEB 

DENGAN METODE PENDEKATAN UTAUT (UNIFIED 

THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF TECHNOLOGY) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Oleh 

 

M SABARUDIN LB 

NIM. 160212129 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

DARUSSALAM-BANDA ACEH 

TAHUN 1442 H/ 2021 M 









i 

 

ABSTRAK 

Metode Pendekatan UTAUT (Unified Theory of 

Acceptancce and Use of Technology) 

Pembimbing I   : Khairan Ar, M.Kom. 

Pembimbing II  : Mira Maisura, M.Sc. 

 

Seiring dengan perkembangan zaman dan industri 4.0 ini, sebagai tanda bahwa 

perkembangan ilmu semakin meningkat, terutama di dalam bidang teknologi, 

banyak sekali negara-negara besar di belahan dunia terus menerus mengeluarkan 

evaluasi-evaluasi varian teknologi yang baru  dengan  fitur-fitur yang sangat 

mendukung kebutuhan para penggunanya dengan desain tampilan yang elegan. 

Perkembangan teknologi dirancang untuk memenuhi kebutuhan manusia baik itu 

secara khusus maupun tidak khusus, saat ini perkembangan yang paling 

didominan yaitu sistem teknologi Geografis atau lebih dikenal dengan istilah 

google maps, semua orang dapat terbantu dengan adanya google maps ini untuk 

menuju kesuatu tempat. Akan tetapi para pengembang teknologi tersebut hanya 

mengembangkan sistem informasi geografis seperti tempat wisata, transfortasi, 

penginapan dan lain-lain dan dikembangkan dalam bentuk umum. Sehingga saat 

ini tidak ditemukannya sistem informasi geografis tentang yang mengkaji 

keislaman khususnya pengelolaan mualaf dalam bentuk pemetaan penyebarannya. 

Baitul Mal Subulussalam kesulitan dalam mengelola mualaf dikarenakan 

beberapa faktor salah satunya tidak adanya data pelaporan dan pemetaan 

penyebaran mualaf yang ada di kota Subulussalam. Sehingga muncul sebuah ide 

untuk mengembangkan Perancangan Aplikasi Mualaf Berbasis Web yang 

memiliki fitur maps untuk pemetaan penyebaran mualaf, hal ini bertujuan untuk 

memudahkan pihak Baitul Mal dalam pencarian alamat mualaf dan penyaluran. 

Aplikasi Mualaf ini dirancang dengan model pengembangan waterfall sebagai 

pembentukan dan pengembangan, sistem ini juga dibantu dengan metode analisis 

yang berfungsi sebagai penilaian untuk mengetahui sejauh mana sistem ini dapat 

diterima dengan metode pendekatan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology) yang terdiri dari beberapa variabel yaitu: Performance 

Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating dan Behavioral 

Intention to Use System. Berdasrkan pengujian nilai dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, telah ditemukan ada dua hipotesisi yang diterima dengan baik 

terhadap niat menggunakan sistem dan terdapat dua hipotesis yang tidak diterima 

atau ditolak. Hal ini menunjukkan hasil dari pada pengujian dapat diterima dan 

sistem ini layak digunakan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Negara Indonesia adalah suatu negara yang memiliki penduduk dalam 

jumlah yang sangat besar, yang dimana negara memberikan hak dan kewajiban 

bagi warga negaranya memeluk agama, yang bertujuan untuk mengamalkan dan 

menjalankan ajarannya.[1] Dalam hal ini setiap orang memiliki wewenang dalam 

menentukan agama yang mana akan dijadikan sebagai pedoman hidup, yang 

menurutnya benar adanya dan keyakinan yang diyakini oleh orang tersebut. 

Tentunya hal ini tidak ada keterkaitan dan keterpaksaan dari pihak lain. Sehingga 

perpindahan agama bukanlah suatu hal yang langka atau jarang teradi di 

Indonesia.[2]  

 

Salah satu contoh perpindahan agama, misalnya dari bukan Islam ke agama 

Islam yang dikenal dengan istilah mualaf. Kata mualaf sendiri merujuk pada 

orang yang sejak lahir bukan merupakan pemeluk agama Islam.[3] Istilah mualaf 

juga merujuk pada orang yang pada awalnya memeluk agama lain, kemudian 

malaf dapat pula mengambil keputusan untuk hijrah keagama Islam.[4] 

 

Dalam konteks kehidupan mualaf, orang yang baru saja memeluk agama 

Islam atau mualaf, harus diberi bimbingan dan pembinaan untuk mengenal lebih 

jauh tentang agama Islam.[5] Bimbingan dan pembinaan ini tentunya menjadi 
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sangat penting, hal ini sesuai dengan temuan yang dimana terdapat mualaf pada 

suatu daerah yang terpencil tidak mendapatkan pembinaan dan bantuan[5].  

 

Di Aceh, jumlah mualaf terus bertambah. Hingga saat ini Baitul Mal Aceh 

(BMA) dan Baitul Mal Kabupaten/Kota (BMK) telah mencatat lebih dari 500 

(lima ratus) jumlah mualaf di Provinsi Aceh pada tahun 2019. BMA  membuat 

layanan program bagi mualaf sejak tahun 2006,  yang dimana para mualaf yang 

sudah didaftar akan diberi bantuan berupa perlengkapan beasiswa untuk anak 

mualaf, pendidikan agama dan modal usaha[6] 

 

Menurut Wakil Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Tgk. Faisal 

Ali ditemukan bahwa terdapat persoalan dalam penyaluran bantuan kepada 

mualaf, dikarenakan BMA belum memiliki basis data yang terintegrasi untuk 

menangani data-data mualaf secara khusus di Provinsi Aceh. Hal ini menjadi 

kelemahan BMA dan BMK ketika ditemukan ada pihak-pihak tertentu yang 

berpura-pura menyatakan dirinya adalah seorang mualaf untuk mendapatkan 

bantuan. Tentunya hal ini sangat merugikan berbagai pihak, terutama pihak 

BMA/BMK maupun mualaf itu sendiri. Masalah ini juga diperkuat oleh skretaris 

Baitul Mal Kota Subulussalam tentang kerugian yang pernah terjadi pada tahun 

2018 tercatat sekitar Rp. 23, 754, 500 dan pada tahun 2019 tercatat sekitar Rp. 17, 

370.000 hal ini terjadi dikarenakan pada saat penyaluran tidak langsung kepada 

peserta mualaf tetapi bantuan disalurkan kepada ketua mualaf yang terdapat 

didaerah tersebut. Berdasarkan hal ini, penulis melaksanakan tugas penilitian ini, 
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untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah yang ada pada mualaf saat ini, 

yang berdampak buruk bagi instansi tertentu dan para peserta mualaf itu sendiri.  

 

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif karna meneliti tentang 

sebuah data menggunakan angka yang digunakan sebagai alat menganalisa suatu 

keterangan mengenai hasil yang ingin diketahui.[7] Adapun model penelitian 

yang digunakan oleh penulis, menggunakan model pendekatan Unifed Theory of 

Acceptance and User Technology (UTAUT). Model UTAUT adalah suatu teori 

yang temukan oleh Venkatesh pada tahun 2013, yang terdiri dari beberapa teroi 

yang digunakan sebagai alat pengukur untuk penerimaan suatu system teknologi 

yang telah digabungkan.[8] 

 

Berdasarkan persoalan tersebut penulis ingin membuat suatu sistem yang 

bertajuk‎ “Perancangan‎ Aplikasi‎ Muallaf‎ Berbasis‎ Web‎ Dengan‎ Metode‎

Pendekatan‎ UTAUT”‎ yang‎ akan‎ digunakan‎ sebagai‎ solusi‎ untuk‎ mengatasi‎

persoalan pengintegrasian basis data muallaf pada Baitul Mall Aceh (BMA) dan 

Baitul Mal Kabupaten/Kota (BMK). 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang disebutkan di atas, rumusan 

masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang Aplikasi Mualaf Berbasis Web.? 
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2. Bagaimana kemudahan pengguna dalam menggunakan Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web deengan menggunakan metode pendekatan Model Unifed 

Theory of Acceptance and User Technology (UTAUT).? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah yang disebutkan oleh penulis, 

oleh karena itu tujuan akan diraih pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara merancang suatu Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web dengan menggunakan template LeafletJs, yang digunakan 

sebagai alat pemetaan pada mualaf. 

2. Untuk mengukur tingkat kemudahan dalam menggunakan Aplikasi Mualaf 

dengan metode pendekatan Model Unifed Theory of Acceptance and User 

Technology (UTAUT). 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan memberi manfaat bagi pengguna Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web ini khususnya pihak yang berkaitan dalam penelitian yaitu 

Baitul Mal Kota Subulussalam (BMKS), Aplikasi Mualaf Berbsis Web 

ini dapat memberikan informasi-informasi tentang mualaf yang ada di 

Kota Subulussalam. 

2. Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pengguna Apliksi Mualaf 

Berbasis Web ini khususnya pihak yang berkaitan dalam penelitian 
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yaiutu Baitul Mal Kota Subulussalam (BMKS), yang akan digunakan 

sebagai penemuan baru berbentuk sebuah perangkat lunak yang bisa 

digunakan dan sebagai alat peninjau agar dapat mengacung proses 

dalam pengelolaan data Mualaf. 

E. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini terususun dengan baik, terarah dan memudahkan dalam 

rencana skripis, oleh karena itu tentunya harus ada pembatasan masalah , yaitu: 

1. Apllikasi Mualaf Berbasis Web ini, dirancang dengan menggunakan 

teknologi Lefleat untuk membuat pemetaan mualaf. 

2. Aplikasi Mualaf Berbasis Web ini, yang mempunyai dua jenis tampilan 

ialah, halaman front-end (untuk User 2) dan Back-end (untuk Admin dan 

User 1), untuk User 1 pada tampilan Backend, akan diberi batasan hak 

akses dalam sistem. 

3. Aplikasi Mualaf Berbasis Web ini dirancang agar dapat memberikan 

layanan berupa informasi yang hanya mencakup persebaran lokasi peserta 

mualaf, layanan bantuan mualaf dan bimbingan mualaf. 

4. Dalam Aplikasi Mualaf Berbasis Web ini, pada tampilan depan (frontend), 

tidak dapat menampilkan Peta/lokasi mualaf, hanya saja sebagai sumber 

informasi-informasi dasar yang diberikan untuk mualaf dan umum, seperti 

tampilan data pengumuman, Berita dan Profile Baitul Mal Kota 

Subulussalam (BMKS). 
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F. Hipotesis 

 

Mengenai hipotesis yang akan diuji dalam penilain sistem pada penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar 1.1 

 

Gambar 1. 1 Hipotesis penilaian Aplikasi Mualaf Berbsis Web 

 

Semua hipotesis akan dijelaskan secara terperinci pada table 1.1 berdasarkan 

gambar 1.1 

Tabel 1. 1 Hipostesis penilaian Aplikasi Mualaf Berbasis Web 

 

No Hipotesis 

 

Ha 

 

H1 

perfornace Expectancy (Ekspektasi Kinerja) untuk mengetahui 

adakah pengaruh positif terhadap pengguna Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web Behavioral Intention to use (Niat Prilaku Untuk di 

gunakan). 
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No Hipotesis 

 

Ha 

 

H2 
Perfornace Expectancy (Ekspektasi Kinerja) untuk mengetahui 

apakah tidak ada pengaruh positif terhadap pengguna Aplikasi 

Mualaf Berbasis Web Behavioral Intention to use (Niat Prilaku 

Untuk di gunakan). 

 

Hb 

 

H1 
Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) untuk mengetahui adakah 

pengaruh positif terhadap penggunaan Aplikasi Mualaf Berbasis 

Web terhadap Behavioeral Intention to Use Behavioral (BIU) 

 

Hb 

 

H2 

Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) untuk mengetahui apakah 

tidak ada pengaruh pemanfaatan dalam menggunakan Aplikasi 

Muallaf Berbasis Web terhadap Behavioral Intention to use 

Behavioaral (Niat Prilaku untuk menggunakan ) 

 

 

Hc 

 

H1 
Social Infuence (Faktor Sosial) untuk mengetahui adakah pengaruh 

positif pemanfaat dalam penggunaan Aplikasi Muallaf Berbasis Web 

terhadap Behavioral Intention to use System (Niat Prilaku untuk 

menggunakan Sistem). 

 

Hc 

 

H2 

Social Infuence (Faktor Sosial) untuk mengetahui apakah tidak ada 

pengaruh positif pemanfaat dalam penggunaan Aplikasi Muallaf 

Berbasis Web terhadap Behavioral Intention to use System (Niat 

Prilaku untuk menggunakan Sistem). 

 

 

Hd 

 

H1 

Facilitating condition (Kondisi-kondisi Pemfasilitasi) untuk 

mengetahui adakah pengaruh positif prilaku dalam pemanfaatan 

Aplikasi Muallaf Berbasis Web terhadap Behavioral Intention to use 

System (Niat Prilaku untuk menggunakan Sistem). 
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No Hipotesis 

 

Hd 

 

H2 

Facilitating condition (Kondisi-kondisi Pemfasilitasi) untuk 

mengetahui apakah tidak ada  pengaruh positif prilaku dalam 

pemanfaatan Aplikasi Muallaf Berbasis Web terhadap 

Behavioral Intention to use System (Niat Prilaku untuk 

menggunakan Sistem). 

 

 

G. Definisi Operasional 

 

Agar penelitian ini tersusun dan terarah, oleh karena itu penulis membuat 

suatu definisi operasional yaitu : 

1. Aplikasi 

 

Aplikasi merupakan salah satu sistem perangkat lunak dalam komputer 

yang dapat berjalan pada sistem yang telah dirancang agar dapat membantu 

manusia (User) dalam melakukan perintah tertentu.[9] Surwijaya Surahman dan 

Eko Budi Setiawan menyatakan bahwa sistem aplikasi terbagi menjadi beberapa 

bagian diantarnya, Aplikasi Bebasis Mobile, Aplikasi Berbasis Dekstop dan 

Aplikasi Berbasis Website.[10] 

 

2. Website 

 

Website ialah sebuah layanan informasi yang dapat dilihat dalam internet. 

Website digunakan tidak hanya untuk menyebarkan berbagai informasi berita, 

toko online dan lain-lain.[11] Website juga dapat diartikan sebagai alat untuk 

mengumpulkan data-data yang berbentuk halaman yang digunakan sebagai 
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sumber informasi yang berbentuk gambar, teks, angka, animasi dan informasi 

yang lainnya terdapat dalam sebuah website.[12] 

3. Aplikasi Berbasis Web (Web Based Aplication) 

Aplikasi berbasis website ini ialah suatu aplikasi yang bisa digunakan dan 

dapat diperoleh secara langsung menggunakan browser, aplikasi ini bisa 

menggunakan sistem jaringan (Internet) dan dapat digunakan pada sistem operasi 

apapun.[13] Muhammad‎ Zia‟ulhaq‎ menyatakan‎ bahwa‎ dalam‎ suatu‎ aplikasi‎

berbasis website (web application) yang biasa disingkat menjadi WebApp, 

merupakan suatu sistem aplikasi berupa website yang dapat diakses melalui mesin 

penjelajah (browser) dalam suatu jaringan.[14] 

4. LeafletJS 

Leafletjs ialah salah satu template Open source Js yang memudahkan dalam 

pembuatan sistem pemetaan pada tampilan/halaman website. Open Source yang 

berarti setiap kode-kode dapat digunakan dengan mudah, dan siapa saja dapat 

menggunakan template LeafletJs ini dengan baik dan benar.[15] 

5. Mualaf 

Mualaf adalah salah satu orang yang melakukan perpindahan agama dari 

agama yang non islam ke agama islam hal tersebut dikatakan sebagai mualaf, di 

dalam Bahasa Arab kata mualaf berasal dari kata mualafun yang berarti orang 

yang baru saja memeluk agama Islam[5]. Mengenai hal ini, perpindahan agama 

dilakukan dalam keadaan sadar tanpa keterikatan atau keterpaksaan segala sesuatu 

terhadap orang tersebut dan membenarkan adanya agama yang dianut yang 

dijadikan sebagai pedoman hidup dalam beragama[17] 
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6. UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) ialah salah 

satu model untuk menggambarkan perilaku terhadap penggunaan teknologi 

informasi yang dikembangkan oleh Vankatesh pada tahun 2013[14]. Penelitian ini 

menggunakan data primer dan data skunder, data primer merupakan suatu data 

yang didapatkan langsung pada saat sedang melakukan penelitian, sedangkan data 

skunder merupakan sauatu data yang sudah ada[16]. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Dasar Teori 

 

1. LeafletJS 

 

Leafletjs ialah salah satu template open source javascript library yang 

berfunsi sebagai pembuatan peta yang interaktif dan bagus, dimana leafletjs 

mempunyai fitur yang mudah untuk dipahami dalam membuat peta suatu wilayah. 

Leafletjs dapat digunakan dengan sangat mudah, leafletjs juga menyediakan 

petunjuk tentang car penggunaanya, supaya dapat mempercepat dalam pembuatan 

peta wilayah. Leaflet dibangun supaya pengguna dapat menggunakan untuk 

pembuatan sistem dengan kapasistas yang baik dalam suatu mobile maupun 

dekstop[18]. 

 

2. PHP 

Hypertext Prepocessor atau biasa disingkat dengan PHP merupakan salah 

satu bahasa pemrograman hampir sama dengan JavaScript (JS) yang berfungsi 

sebagai alat atau bahasa untuk membuat suatu programan sistem perangkat lunak 

yang ditanamkan pada script HTML dari sebuah website. Sehingga pada saat 

dijalankan, program ini berfungsi sebagai mesin yang dapat mengontrol lebih 

besar yang muncul pada browser dari pada yang ditampilkan HTML[16]. 
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3. HTML 

HyperText Markup Language atau bisa disingkat dengan HTML berfungsi 

sebagai merincikan suatu dokumen dalam pembangunan sebuah halam website. 

Mengenai hal ini ada banyak sekali dokumen atau elemen tersebut dioperasikan 

untuk menggambarkan konten dalam website seperti heading, list dan paragraph. 

Adapun HTML yang versi terbaru adalah  HTML versi 5 (HTML5). HTML5 

ialah pengembangan dari veris-versi sebelumnya, HTML5 berusaha 

mencerminkan dari kebutuhan website pada saat ini.[16] 

 

4. My Structure Query Language (MYSQL) 

My Structure Query Language (MYSQL) adalah salah satu server basis data 

yang sering digunakan pada pemrograman Hypertext Prepocessor (PHP). Mysql 

berfungsi sebagai penyimpanan data dalam sebuah basis data dan penggelapan 

data-data penting. Penggelapan data berupa memasukkan (Input), mengubah 

(Upadate) dan menghapus (Delete) atau lebih dikenal dengan istilah crud data 

yang ada pada basis data.[18] 

 

5. Leaflet Routing Machine 

Leaflet routing mesin murapakan salah satu plugin routeing (route) 

yang disediakan  oleh template LeafletJs yang dibuat seorang developer yang 

bernama Per Liedman, Per Liedman ialah seorang developer yang mempunyai 

keahlian dalam bidang geografis, Maps, Sig dan visualisasi. Leaflet routing mesin 

ini memiliki sebuah tools open source, dengan ini siapa saja bisa dapat 
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menggunakan untuk kebutuhan masing-masing. Ada beberapa support  yang ada 

pada routing mesin ini, yaitu: 

1. Mapbox Direction API 

2. Grabhooper 

3. Mapxen Vallahlla 

4. Essrii 

5. OSRM dan masih banyak lainnya.[18] 

6. Xampp 

Xampp adalah salah satu software aplikasi local server yang berjalan dalam 

operasi sistem menggunakan program php dan mysql berupa open source untuk 

merancang perangkat lunak. Ada beberapa komponen yang disediakan Xampp 

yang diantaranya, Apache, Mysql, Php, Filzile, Mercury, Tomcat dan 

Phpmyadmin.[8] 

7. Mualaf 

Kata mualaf berasal dari Bahasa Arab mualafun yang berarti seseorang 

yang baru saja meyakinkan diri untuk berpindah agama dari agama Non-Islam 

ke agama Islam. Perpindahan agama bukanlah suatu fenomenal langka atau 

jarang terjadi, hal ini sering kali terjadi disetiap orang, orang yang baru saja 

hijrah ke agama Islam disebut mualaf hal ini dilakukan tanpa ada keterkaitan 

atau keterpaksaan di dalam kehidupan orang tersebut.[5] 

Diindonesia khususnya di Aceh, mualaf adalah seseorang yang baru saja 

masuk Islam, oleh karena itu pemerintah membuat layanan program bagi mualaf 

sejak tahun 2006, yang dimana para mualaf yang sudah didaftar akan diberi 
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bantuan berupa perlengkapan beasiswa untuk anak mualaf, pendidikan agama 

dan modal usaha.[7] Selain itu, mualaf juga memerlukan bimbingan dan 

pembinaan dalam memeluk agama Islam hal ini dilakukan agar mualaf dapat 

sepenuhnya mengenal Islam.[6]
 

8. UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 

Adalah salah satu metode yang dikembangkan oleh Vankatesh pada tahun 

2013.[15] UTAUT digunakan sebagai alat ukur dalam sebuah penelitian tentang 

penerimaan sebuah rancangan sistem yang baru, guna untuk mengetahaui sejauh 

mana sistem yang telah dirancang dapat diterima oleh pengguna.[19] 

UTAUT merupakan salah satu model pengembangan dari model-model 

yang lainnya, model lain selain UTAUT juga berfungsi sebagai alat ukur 

penelitian tentang penerimaan sebuah sistem, sejauh ini model UTAUT yang 

terakhir dikembangkan model ini juga sangat dibutuhkan dalam setiap pengujian 

terhadap sistem yang dirancang, dikarenakan variable-variabel yang ada pada 

UTAUT sangat memenuhi kriteria dalam penelitan.[12] Mengenai variable-

variabel pada UTAUT dapat dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2. 1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

 

Berikut adalah model-model metode pendekatan dalam penelitan sebelum 

adanya UTAUT, yaitu: 

1. TRA (Theory of Reasoned Action) 

2. TAM (Technology Acceptance Mode) 

3. MM (Motivation Model) 

4. TPB (Theory of Planned Behavior) 

5. MPTU (Combined TAM and TPB) 

6. MPCU (Model of PC Utilization) 

7. IDT (Innovation diffusion Theory) 

8. SCT (Social Cognitive Theory) 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang bertujuan sebagai bahan pertimbangan atau 

perbandingan dan sebagai acuan. Bukan itu saja, hal ini digunakan sebagai untuk  
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meneepikan pandangan kesetaraan terhadapan pada penelitian ini. Oleh karena itu, 

peneliti menuliskan kajian-kajian penelitian terdahulu di dalam kajian pustaka ini 

berikut adalah hasil dari penelitian terdahulu: 

1. Hasil Penelitian dari Trie Handayani dan Sudiana tahun 2017 

Penelitian dari Trie Handyani dan Sudiana yang‎ bertema‎ “‎ Analisis‎

Penerapan Model UAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 

Terhadap Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akademik. Penelitian ini adalah 

mengkaji suatu sistem informasi pada akademik terhadap perilaku pengguna 

sistem tersebut, penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif.[15] 

Menegenai hasil penelitian dari Trie Handayani dan Sudiana mendapatkan 

kesimpulan bahwa, sistem informasi akademi dalam penelitian tersebut 

menyatakan layak digunakan atau sangat berpengaruh terhadap niat pengguna 

untuk menggunakan sistem informasi akademik tersebut, Hal ini dikarenakan 

sistem tersebut dapat membantu seluruh kegiatan dalam akademik tersebut.[15] 

2. Hasil Penelitian dari Abrar Hiswara, Sri Rejeki dan Prio Kustanto tahun 2017 

Penelitian dari Abrar Hiswara dan kawan-kawan‎ yang‎bertema‎“Analisis‎

Aplikasi Mobile Dengan Menggunakan Metode UTAUT (Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology)”‎Penelitian‎ ini‎dilakukan‎untuk‎mengetahui‎

sejauh mana pengaruh pengguna terhap Aplikasi Mobile saat ini. Penelitin ini 

menggunakn metode kuantitaitf dengan perhitungan analisis statistik yang 

didapatkan dari koefisien nilai R. [20] 

Mengenai dari penelitian tersebut menyatkan bahwa analisis pengaruh 

terhadap penggunaan Aplikasi Mobile terhadap pengguna ialah sangat 
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mempengaruhi, hal ini berdasarkan terhadap kebutuhan-kebutuhan manusia dan 

perkembangan zaman teknologi.[20] 

 

3. Hasil Penelitian dari Prabu Airlangga Bharata Surya tahun 2019 

Penelitian dari Prabu Airlangga Bharata Surya pada tahun 2019 yang 

bertema‎“Penggunaan‎UTAUT‎Model‎Dalam‎Sistem‎Reservasi‎Online Aplikasi 

KAI‎ ACCESS‎ Oleh‎Wisatawan‎ Di‎ Stasiun‎ Bandung”.‎ Penelitian ini meneliti 

sebuah Aplikasi pemesanan tiket wisata yang bernama KAI ACCESS. Penelitian 

ini berfungsi sebagai layanan pemesanan tiket wisata yang digunakan oleh 

masyarakat umum, sebagai acuan dalam memeudahkan pemesanan tiket 

terhadap pengguna.[21] 

Menegenai dari hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa, 

aplikasi KAI ACCESS layak digunakan dalam ruang lingkup wisata terutama 

pemesanan tiket, hal ini dilihat dari segi perkembangan para pengunjung yang 

ingin berwisata dengan menggunakan tiket.[21]
 
Mengenai penelitian terdahulu 

berikut adalah teori-teori terdahulu terdapat pada table 2.1 

. 
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Tabel 2. 1 Teori terdahulu Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) 

Nama Judul Model Analisis Hasil Analisis 

Trie 

Handayani dan 

Sudiana  

Analisis 

Penereapan 

model UTAUT 

Terhapa 

perilaku sistem 

infromasi 

akademik 

Yogyakarta 

UAUT (Unifed 

The0ory of 

Acceptanc and 

Use of 

Technolgy) 

Menegenai hasil karya dari Trie 

Handayani dan Sudiana 

mendapatkan kesimpulan bahwa, 

sistem informasi akademi dalam 

penelitian tersebut menyatakan 

layak digunakan atau sangat 

berpengaruh terhadap niat 

pengguna untuk menggunakan 

sistem informasi akademik 

tersebut, Hal ini dikarenakan 

sistem tersebut dapat membantu 

seluruh kegiatan dalam akademik 

tersebut.[15] 

Abrar 

Hiswara, Sri 

Rejeki dan 

Prio Kustanto 

Analisis 

Aplikasi Mobile 

Dengan 

Menggunakan 

Metode 

UTAUT 

(Unified Theory 

of Acceptance 

and Use of 

Technology) 

UAUT (Unified 

Theory of 

Acceptance and 

Use of 

Technology) 

Mengenai dari penelitian tersebut 

menyatkan bahwa analisis 

pengaruh terhadap penggunaan 

Aplikasi Mobile terhadap 

pengguna ialah sangat 

mempengaruhi, hal ini 

berdasarkan terhadap kebutuhan-

kebutuhan manusia dan 

perkembangan zaman 

teknologi.[20] 
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Nama Judul Model Analisis Hasil Analisis 

Prabu Airlangga 

Bharata Surya 

Penggunaan UTAUT 

Model Dalam Sistem 

Reservasi Online 

Aplikasi KAI 

ACCESS Oleh 

Wisatawan Di 

Stasiun Bandung 

UAUT (Unified 

Theory of 

Acceptance and 

Use of 

Technology) 

Menegenai dari hasil 

penelitian tersebut 

dapat di simpulkan 

bahwa, aplikasi KAI 

ACCESS layak 

digunakan dalam 

ruang lingkup wisata 

terutama pemesanan 

tiket, hal ini dilihat 

dari segi 

perkembangan para 

pengunjung yang 

ingin berwisata 

dengan 

menggunakan 

tiket.[21] 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang berjenis metode RnD 

(Reserch and Developmen). RnD (Reserch and Developmen) merupkan sebuah 

metod peneltian berfungsi sebagai penghasil sebuah produk-produk yang 

dikembangkan dan membahas keefesiennya pada produk.[8] Supaya penelitian ini 

dapat mengahasilkan sebuah produk, tentunya menggunakan penelitian yang 

berkarakter analisis suatu kebutuhan dan menguji kefesiennya pada produk, 

penelitian ini dilakukan secara bertahap supaya hasi produk yang dirancang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak yang bersangkutan.[22] 

Dalam peneltian ini. Peneliti mengunakan penelitian dalam alur model 

kuantitatif dengan menggunakan metode pendekatan Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Vankatesh 

pada tahun 2013,[23] dan sebagai bentuk tahap pembuatan rancangan Aplikasi 

Mualaf Berbasis Web, penulis menggunakan model waterfall yang dikenalkan 

oleh Winston W. Royce pada tahun 1970.[24] 

 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah 

salah satu model penelitian yang berfungsi sebagai penerimaan sebuah teknologi 

untuk mencatat tingkat penerimaan secara individu yang sudah dikembangkan 

dalam teknologi.[25] Pada penelitian ini, peneliti menggunakan empat variabel 

didalam model UTAUT diantaranya; perfornace Expectancy (Ekspektasi Kinerja), 
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Ekspektasi Kinerja berfungsi sebagai untuk mengetahui sejauh mana sistem ini 

membantu dalam mengingkatkan kinerja terhadap pengguna, Effort Expectancy 

(Ekspektasi Usaha), Ekspektasi Usaha berfungsi sebagai untuk mengetahui 

seberapa jauh usaha pengguna dalam menggunakan sistem ini, Social Infuence 

(Faktor Sosial), Faktor Sosial berfungsi sebagai untuk mengetahui seberapa jauh 

sistem ini dapat membantu untuk meningkatkan sosial antar pengguna, 

Facilitating condition (Kondis Pemfasilitasi), Kondis Pemfasilitasi berfungsi 

sebagai untuk mengetahui apakah fasilitas-fasilitas yang ada pada sistem ini sudah 

memenuhi Behavioral Intention to use System (Niat Prilaku untuk menggunakan 

Sistem).[26] Mengenai model Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3. 1 Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) 
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Waterfall ialah salah satu model yang unik bersifat sistematis (berurutan) 

dalam merancang dan membangun sebuah sistem.[27] Waterfall ini menjadi salah 

satu model yang paling banyak dimanfaatkan oleh para-para developer  yang ada 

diseluruh dunia.[28] Model waterfall ini membuat para pengembang (Software 

Enginer) sangat teliti dalam membangun dan merancang tentang apa yang harus 

sistem lakukan pada saat penggunaan, sehingga segala kebutuhan-kebutuhan 

terhadap sistem dapat terpenuhi.[29] 

Mengenai tahapan-tahapan perancangan, penulis menggunakan model 

Waterfall sebagai alur perancangan sistem yang terdapat pada gambar 3.2. 

 

Gambar 3. 2 Model Waterfall 

 

Mengenai perancangan sistem ini menggunakan model Waterfall tentunya 

harus ada penjelasannya agar memberi pemahaman yang lengkap dalam 

perancangan. Berikut adalah penjelasan masing-masing variabel yang ada pada 

waterfall adalah sebagai berikut: 
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1. Requirement Analisys (Analisis Kebutuhan) 

Seorang Software Enginer tentunya harus menentukan kebutuhan-

kebutuhan yang ada pada sistem yang akan dirancang, semua sebelum teknik 

perancangan akan dilaksanakan.[30] Pengumpulan data atau kebutuhan untuk 

sistem bisa dilakukan dengan cara survei, wawancara dan observasi, setelah 

semua kebutuhan sudah didapatkan, maka informasi yang didapatkan akan 

dilakukan teknik pengolahan dan analisa kebutuhan sehingga menjadi sebuah data 

atau informasi yang lengkap mengenai spesifikasi kebutahan sistem dan 

pengguna.[31] 

 

2. System and Software Design (Dessain sistem dan perangkat lunak) 

Setelah Reurement Analisys (Analisis Kebutuhan) sudah didapatkan 

selanjutnya akan dilakukan teknik penganalisaan pada tahap ini, kemudian akan 

diterapkan pada pengembangan desain.[32] Perancangan disain ini dilakukan 

bertujuan untuk memudahkan dalam memberi gambaran secara penuh tentang apa 

yang harus dikerjakan. Pada tahapan System and Software Design (Desain sistem 

dan perangkat lunak) ini berfungsi sebagai untuk membantu dalam menyiapkan 

perangkat keras (Hadware).[33] 

 

3. Implementation and Unit Testing (Implementasi dan Pengujian Unit) 

Pada tahap Implementation and Unit Testing (Implementasi dan Pengujian 

Unit) ini adalah yang dimana sebuah tahapan untuk melakukan pemrograman 

(menulis kode-kode). Pengerjaan sistem perangkat lunak akan dibagi menjadi 
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beberapa modul kecil yang akan disatukan dalam tahap selanjutnya.[34] 

Mengenai hal itu, pada tahap ini akan dilakukan pengecekan dan pengetesan 

terhadap fungsi-fungsi modul yang telah dibuat, dengan kriteria-kriteria yang 

sudah ditentukan guna untuk mengetahui apakah sudah memenuhi kriteria yang 

akan diinginkan.[35] 

 

4. Integration and System Testing (Integrasi dan Pengujian Sistem) 

Setelah tahap Implementation and Unit Testing (Implementasi dan 

Pengujian Unit) dan semua modul yang dikembangkan sudah diuji, akan 

diterapkan kemudian disatukan dalam sistem dengan keseluruhaannya.[36] 

Setelah itu akan dilanjutkan ke tahap pengecekan dan pengujian sistem secara 

keseluruhan guna untuk mencari tahu adakah kemungkinan terjadi kesalahan dan 

kegagalan pada sistem.[37] 

 

5. Operation and Maintenance (Operasi dan Pemeliharaan) 

Operation and Maintenance (Operasi dan Pemeliharaan) merupakan tahap 

terakhir dalam waterfall, sistem yang telah siap untuk digunakan dan dijalankan 

akan dilakukan pemeliharaan sistem. Pemeliharaan ini memungkinkan akan 

dilakukan pengembangan sebagai perbaikan atas kesalahan yang tidak dapat 

ditemukan pada tahap sebelumnya.[38] Pemeliharaan berfungsi sebagai salah satu 

perbaikan kesalahan, penerapana unit sistem dan meningkatkan sistem sesuai 

dengan yang dibutuhkan.[39] 
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B. Kerangka Penelitian 

 

Kerangka penelitian merupakan sebuah konsep yang terdapat pada 

penelitian yang saling berkaitan untuk menggambarkan antar variabel agar dapat 

terhubung secara detail dan sistematis. Hal tersebut berfungi sebagai agar dapat 

memberikan kemudahan dan memahami dalam penyampaian laporan penelitian 

secara beruntun.[40] Dalam suatu proses penelitian alangkah baiknya penlulis 

membuat dan menyusun alur penelitian (kerangka penelitian) terlebih dahulu, 

supaya mendapatkan persiapan yang lebih matang dalam penelitain, bukan hanya 

itu kerangka penelitian juga dapat membuat penelitian tetap terjaga.[41] Supaya 

lebih memperjelas bagaiamana gambaran kerangka penelitian tersebut, terdapat 

pada gambar 3.3. 
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                                                                                       Revisi Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Kerangka Penelilitan 
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Mengenai gambar diatas tentang kerangka penelitian, tentunya harus 

disertai dengan penjelesan-penjelasan dari setiap proses dari alur penelitian 

tersebut, supaya dapat memberi pemahaman yang lebih lengkap dan jelas.[42] 

Berikut merupakan penjelesan dari setiap alur penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan Penelitian (Research Planning Stage) 

 

Adapun tahap perencanaan penelitian ini dapat dilihat pada 

penjeleasan dibawah ini:  

a. Observasi (Ivestigasi) 

Merupakan sebuah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

dengan cara mengamati dengan langsung para mualaf dan instansi-

instansi yang bersangkutan sebagai penyedia layanan mualaf dan 

dijadikan sebagai objek penelitian untuk mendapatkan data-data yang 

berupa informasi yang diinginkan.[43] 

b. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan dinaikkan peneliti adalah 

bagaimana cara merancang sebuah sistem yang bernama Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web dengan  metode pendekatan Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT) yang berfungsi sebagai pengelolaan data-data 

dasar mualaf dan memberi kemudahan-kemudahan bagi peserta mualaf dan 

instansi-instansi yang terkait dalam penyedia layanan mualaf. 

c. Penentuan Tujuan Masalah 

Penentuan tujuan masalah berfungsi sebagai untuk menentukan 

tujuan dari suatu masalah yang telah disebutkan dalam perumusan 
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masalah sebelumnya.[8] Oleh Karena itu tujuan yang ingin didapatkan 

dalam penelitian ini mengacu kepada permesalahan yang sudah di 

terangkan sebelumnya terdapat pada tugas akhir skripsi. 

 

2. Tahap Pengumpulan Data (Data Collection Stage) 

Pada tahap pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah berupa Studi 

Literatur. Setudi literature ini merupakan teori-teori yang mendkung peneltian 

yang didapatkan dari berbagai sumber ilmu yang dijadikan referensi secara yang 

telah diyakini oleh peneliti-peneliti sebelumnya.[44] Referensi yang dimaksud 

adalah jurnal, buku, elektronik, E-book dan lain-lainnya yang saling berkaitan 

dengan materi penulis tugas akhir (skripsi) ini. 

 

3. Tahap Pengembangan Sistem (System Development Stage) 

Berikut adalah tahapan-tahapan pengembangan sistem: 

a. Analisis Kebutuhan (Needs Analysis) 

Merupakan tahap pembentukan sketsa sebuah sistem tentang 

perencanaan yang akan dilakukan dimulai dari perancangan struktur data 

(data struktual) dengan pemodelan sistem menggunakan StarUML (Star 

Unifed Modeling Language) mencakup UCD (Use case diagram), AD 

(Activity Diagram) dan ERD (ER Diagram). Agar sistem yang akan 

dirancang sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. 

b. Desain (Design) 
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Tahap ini berfungsi sebagai penyelesaian untuk mengubah bentuk 

tampilan yang berupa rancangan awal sistem, kemudian akan dilakukan 

pengembangan menjadi desain sesuai dengan kebutuhan. 

c. Tahap Implementasi (Implementation Stage) 

Tahap Implementasi digunakan untuk menyelesaikan studi kasus 

dengan cara merubah kebutuhan yang masih dalam bentuk perancangan 

spesifikasi sistem, kemudian dikembangkan menjadi kodingan dan desain 

interface sistem aplikasi yang telah disempurnakan dengan menggunakan 

bahasa pemrograman yang telah dipilih.[45] 

 

4. Tahap Penyajian Data Hasil Penelitian (Stage of Presentation of Reseach 

Data) 

Tahap ini adalah tahap penyajian dan pengolahan data yang telah 

didapatkan dari hasil penelitian dan telah selasai dilakukan menggunakan 

metode pendeketan model Model Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) dalam pelaksanaan menggunakan sistem yang sudah 

dirancang. 

5. Tahap Kesimpulan (Conclusion Stage) 

Tahap kesimpulan ini adalah tahap terakhir dari kerangka penelitian 

dengan menuliskan kesimpulan suatu hasi dari sebuah penelitian dari setiap 

pengguna sistem yang telah dirancang. 
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C. Lokasi dan Waktu 

 

Mengenai lokasi penelitian untuk pengambilan data yaitu Baitul Mal Kota 

Subulussalam (BMKS), salah satu penyedia layanan mualaf di kabupaten/kota. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 04 juni 2020, tanggal tersebut merupakan 

kegiatan memasukkan surat izin penelitian pada BMKS dari kampus Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Pemanggilan atas surat yang dimasukkan 

pada tanggal 12 juni 2020. Pada tanggal tersebut peneliti melakukan observasi 

terlebih dahulu sebagai analisa dan pencarian masalah yang ada pada layanan 

mualaf. Pada tanggal 20 juni 2020 peneliti melakukan survei kepada peserta 

mualaf secara langsung untuk mencari tahu permasalahan yang ada. 

D. Populasi Penelitian 

 

Populasi merupakan suatu wilayah yang memungkin memiliki kualitas 

objek dan subjek yang baik dengan karakteristik tertentu sehingga memudahkan 

peneliti untuk mempelajari suatu wilayah tersebut yang akan diangkatnya sebuah 

kesimpulan.[47] Mengenai populasi ini, pada penelitian ini penulis memilih pihak 

penyedia layanan mualaf dan peserta mualaf yang dijadikan sebagai populasi yang 

terdapat 65 populasi. Jumlah data tersebut didapatkan dari hasil wawancara 

Sekretaris Baitul Mal Kota Subulussalam (BMKS) dan Mualaf Center Kota 

Subulussalam (MCKS).[48] 
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E. Sampel Penelitian 

 

Sampel merupakan salah satu bagian dari karakteristik dan jumlah yang ada 

pada populasi diatas. Mengenai sampel penelitian penulis mengambil beberapa 

sampel yang akan dijadikan sebagai bahan perbandingan pada penelitian ini, 

adapun sampel yang dimaksud meliputi Baitul Mal Kota Subulussalam (BMKS), 

Mualaf Center Kota Subulussalam (MCKS) dan beberapa peserta mualaf.[49] 

Untuk menentukan jumlah data dari sampel yang didapatkan yang akan dijadikan 

objek dalam penelitian ini dengan cara menggunakan teknik pendekatan remus 

Selovin.[50] 

Rumus : n = N/N (d)
2
 + 1 

 

Keterangan : n = sampel, N = populasi, d = nilai persisi 95% atau sig = 0,05 

 Berdasarkan jumlah populasi dan sampel yang didapatkan peneliti dari 

pihak penyedia layanan mualaf yang telah disebutkan diatas, terdapat 65 populasi 

dan sampel, untuk tingkat kesalahan yang ditemukan sebesar 5%, oleh karena itu 

sampel yang dapat digunakan: 

n = 65/65 (0,05)
2
 + 1 

n = 65/65 (0,0025) + 1 

n = 65/1,25 = 52 

Berdasarkan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, maka 

hasil akhir sampel yang didapatkan sebanyak 52 sampel. 
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F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian berfungsi sebagai  penguji jawaban dari pengguna 

sistem Perancangan Apliksi Mualaf Berbasis Web dengan Metode Pendkatan  

Unifed Theoory of Acceptanc and Use of Technolgy (UTAUT), instrument ini 

berbentuk kuesioner dengan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang akan dibagikan  

pada masing-masing sampel.[51] Mengenai hal ini sebuah kuesioner tentunya 

harus disertai dengan sudut pandang untuk dijadikan sebagai acuan jawaban dari 

setiap sampel. 

Berikut adalah sudut pandang sebagai acuan yang akan dijawab : 

1. Perfornace Expectancy (Persepsi kemudahan untuk mengingkatkan Ekspetasi 

Kinerja). 

2. Effort Expectancy (Persepsi sejauh mana mempengaruhi Ekspektasi Usaha 

dalam penggunaan sistem ini). 

3. Social Infuence  (Persepsi sikap terhapad Faktor Sosial). 

4. Facilitating condition (Perpsepsi manfaat dalam Kondisi Fasilitas). 

5. Behavioral Intention to use System (Persepsi niat perilaku untuk 

menggunakan sistem). 

Adapun kuesioner pada penelitian ini terdiri dari 24 soal, yang dimana setiap 

pertanyaan menggunakan skala likert[52]. Mengenai kuesioner yang akan 

digunakan pada peneletian ini terdapat bentuk-bentuk terdapat pada table 3.1. 
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Tabel 3. 1 Kisi-kisi soal kuesioner 

Perfornace Expectancy (Ekspektasi Kinerja) 

No Pertanyaan SS S R TS STS 

1. Menurut saya Aplikasi Mualaf Berbasis Web 

ini sangat mudah untuk digunakan 

     

2. Menurut saya aplikasi ini mudah dimengerti 

penggunaanya. 

     

3. Menurut saya setiap menu-menu yang ada 

aplikasi ini di rancang dengan baik sehingga 

mudah untuk digunakan. 

     

4. Menurut saya aplikasi sangat mudah untuk 

digunakan untuk menigkatkan pelayanan pada 

mualaf 

     

5. Menurut saya aplikasi ini susah untuk 

digunakan 

     

6. Menurut saya aplikasi susah untuk dipahami      

 

Effort Expectancy (Persepsi sejauh mana mempengaruhi Ekspektasi Usaha dalam 

penggunaan sistem ini). 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

1. Menurut saya Aplikasi Mualaf Berbasis Web 

ini sangat berpengaruh dalam usaha pelayanan 

mualaf 

     

2. Menurut saya aplikasi ini mempengaruhi 

dalam peningkatan usaha mengelola mualaf 

     

3.  Menurut saya aplikasi ini berpengaruh bagi 

peserta mualaf 

     

4. Menurut saya aplikasi ini mempengaruhi 

seluruh kegiatan-kegiatan dalam menigkatkan 

ekspektasi usaha 

     

5. Menurutu saya aplikasi ini sangat 

mempengaruhi bagi penggunanya 

     

6. Menurut saya aplikasi ini sangat tidak 

mempengaruhi bagi peserta mualaf, Baitul Mal 

Kota Subulussalam (BMKS) dan Mualaf 

Center Kota Subulussalam (MCKS). 
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Social Influence  (Persepsi sikap terhapad Faktor Sosial). 
 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

1. Dengan adanya aplikasi ini, saya merasa 

senang bersosial dengan peserta mualaf 

maupun penyedia pelayanan mualaf 

     

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

2. Saya merasa senang karena aplikasi ini dapat 

membantu untuk mengingkatkan sosial dalam 

penyedia layanan mualaaf ini 

     

3. Saya merasa senang karena aplikasi ini dapat 

membantu kami secara langsung dengan fitur-

fitur yang disediakan. 

     

4. Saya merasa senang, segala informasi bisa 

kami dapatkan pada aplikasi ini 

     

 
 

Facilitating condition (Perpsepsi manfaat dalam Kondisi Fasilitas). 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

1. Menurut saya Aplikasi Mualaf Berbasis Web 

ini fisilitas yang disediakan sangat bermanfaat 

dalam pengelolaan data mualaf 

     

2. Menurut saya fasilitas yang disediakan 

aplikasi ini bermanfaat dalam memberikan 

informasi-informasi terkait dengan pelayanan 

mualaf 

     

3. Menurut saya fasilitas pemetaan peserta 

mualaf sangat bermanfaat, karena dapat 

membantu untuk mengetahui lokasi-lokasi 

para mualaf 

     

4. Menurut saya semua fasilitas yang disediakan 

aplikasi ini sangat-sangat bermanfaat bagi 

peserta mualaf dan pihak penyedia layanan 

mualaf 
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Behavioral Intention to use System (Persepsi niat perilaku untuk menggunakan 

sistem). 
 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

1. Saya ingin sekali menggunakan Aplikasi 

Mualaf Berbasis Web ini, aplikasi ini dapat 

memberikan saya informasi. 

     

2. Saya ingin selalu menggunakan apliksi 

Aplikasi Mualaf Berbasis Web ini, karena 

aplikasi ini menyediakan fitur Maps 

(Pemetaan). 

     

4. Saya ingin menggunakan Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web ini, karena dengan adanya 

aplikasi ini dapat meningkatkan sosial kami 

dengan para peserta mualaf maupun penyedia 

layanan mualaf. 

     

5. Saya ingin menggunakan Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web ini secara terus meneurus, 

karena aplikasi ini dapat membantu dalam 

mengingkatkan kualitas pelayanan mualaf dari 

Baitul Mal Kota Subulussalam dan Mualaf 

Center Kota Subulussalam 

     

 
 

 

Dalam kuesioner ini, teknik memberikan skor menggunakan skala likert, 

mengenai hal ini skor jawaban setiap soal pada kuesioner dapat dilihat 

keterangannya pada table 3.2. 

Tabel 3. 2 Keterangan Skor Menggunakan Sekala Likert 

Pertanyaan 

Keterangan Positif 

Skor/nilai Pertanyaan 

Keterangan Negatif 

SS 5 STS 

S 4 TS 

RR 3 RR 

Pertanyaan 

Keterangan Positif 

Skor/nilai Pertanyaan 

Keterangan Negatif 
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TS 2 S 

STS 1 SS 

 

G. Variabel Penelitian 

 

Mengenai variabel penelitian ini, penulis mendapati beberapa konstruk 

variabel laten dan juga indikator yang akan dijadikan sebagai acuan dalam 

mengukur variabel menggunakan smartPLS agar dapat mengetahui hasil dari pada 

sebuah penelitain ini.[53]  Dalam hal ini penulis menentukan bentuk-bentuk 

konstruk variabel laten serta indikator-indikator yang akan digunakan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Konstruk variabel dan indikator penelitian 

No Vriabel Simbol Indikator 

1. Perfornace Expectancy 

(Ekspektasi Kinerja) 

PE 1. Mudah digunakan 

2. Mudah dimengerti 

3. Mudah dipahami 

4. Sulit digunakan 

5. Sulit dimengerti 

6. Sulit dipahami 

2 Effort Expectancy (Persepsi sejauh 

mana mempengaruhi Ekspektasi 

Usaha dalam penggunaan sistem 

ini). 

 

EE 1. Berpengaruh dalam usaha 

Pelayanan mualf 

2. Mempengaruhi peningtan 

usaha 

3. Berpengaruh  

4. Sangat Mempengaruhi 

5. Mempengaruhi kegiatan  

6. Tidak Mempengaruhi 

3 Social Infuence  (Persepsi sikap SI 1. Senang bersosial 
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terhadap Faktor Sosial). 

 

2. Senang dapat membantu 

3. Sangat senang 

4 Facilitating condition (Perpsepsi 

manfaat dalam Kondisi Fasilitas). 

 

FC 1.Bermanfaat dalam pengelolaan 

2. Bermanfaat dalam 

memberikan 

3. Bermanfat untuk mengetahui 

4. Sangat bermanfaat 

 

5 Behavioral Intention to use System 

(Persepsi niat perilaku untuk 

menggunakan sistem). 

 

BIUS 1. Ingin sekali menggunakan 

sistem 

2. Ingin selalu menggunakan 

3. Ingin menggunakan 

4. Ingin menggunakan terus-

menerus 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

 

Teknik alanlisis data adalah salah satu metode yang berfungsi untuk 

menjabarkan berbagai data yang sudah ditemukan agar dapat dimengerti dengan 

baik. Lain dari pada itu, teknik analisis data ini dapat merubah suatu data yang 

masih mentah menjadi informasi-informasi yang ditampilkan pada hasil dan 

kesimpulan dalam penelitian ini.[54] Dalam penelatian ini teknik pengujian data 

analisis penulis menggunakan Patrial Laste square (PLS) sebagai pendekatan 

teknik analisis data. PLS merupakan salah satu persamaan model struktur 

Structural Equation Modeling (SEM) yang berkomponen atau varian.[55] PLS 

sendiri bertujuan untuk membantu dalam memudahkan penelitian untuk mencapai 
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tujuan hasil sesuai dengan prediksi yang seharusnya. Dalam hal lain, terdapat 

kelebihan menggunakan PLS Structural Equation Modeling (SEM), kelebihan itu 

adalah penyaluran data tidak harus berjalan dengan normal, bukan hanya itu 

kelebihannya juga penggunaan sampel pada penelitian terbilang kecil dapat 

menganalisa data sekaligus.[56] Mengenai hal ini dalam teknik analisi data yang 

digunakan penulis yaitu: 

1. Pengujian Nilai Outer Model  

 

Outer model merupakan salah satu bagian dari pengukuran pada bagian 

luar hal ini dapat dikatakan sebagai model pengukuran.[57] Dalam outer 

model ada tiga kriteria penilain diantaranya Convergen valiidity, Discriminan 

validity, dan Composit reabiility. Convergen valiidity berfungsi sebagai 

bentuk pengukur dengan mempunyai gambaran indikator-indikator yang akan 

diuji dari hubungan antar component score (sekor) yang menghitung construk 

scoore dengan menggunakan SmartPLS.[58] Setiap hubungan atau kolerasi 

dari refleksi individual dinyatakan tinggi jika hubungan atau kolerasi 

melebihi batas nilai yang ditentukan yaitu 0,7 dengan konstruk-konstruk yang 

akan diukur.[59] Akan tetapi dalam penelitian tahap awal dimulai dari 

pengembangan skala pengukuran yang terdapat bahwa nilai loading 0,5 

sampai 0,6 dinyatakan cukup. 

 

Discriminan valdity adalah suatu bentuk pengukur yang dilihat 

berdasrkan crosss loding kepada gambaran refelksi indikator itu sendiri, 

pengukuran ini dilakukan dengan beberapa konstruk variabel laten.[20] 
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Kolerasi atau hubungan konstruk variabel  laten dikatakan lebih besar dari 

variabel laten lainnya, dapat disimpulkan bahwa hal tersebut dapat 

memprediksi ukuran yang terdapat dari setiap blok lebih bagus dari pada 

ukuran-ukuran yang lain.[20] Dalam hal ini untuk pencarian nilai dari metode 

discriminant validity dengan cara membandingkan antara nilai square root of 

Average Variance Extracted (AVE) dari konstruk variabel latennya dengan 

hubungan kolerasi antar konstruk variabel laten yang ditemukan dalam jalur 

path, dengan demikian dapat dikatan bahwa setiap konstruk variabel laten 

mempunyai nilai discriminant validity yang bagus, jika nilai rata-rata yang 

dimiliki setiap variabel laten  diatas 0,5.[60] 

 

Composite reliability adalah suatu blok yang ada pada indikator yang 

berfungsi untuk mengukur konstruk variabel laten yang akan dievaluasi 

dengan menggunakan cronbach’s alpha. Akan tetapi cronbach’s alpha tidak 

mengharuskan ukurannya untuk mengetahui equivalence jika semua indicator 

pengukuran dengan masing-masing asumsi bobot nilai yang sama, oleh 

karena itu cronbach’s alpha keandalan estimasi batas bawah (loer bund 

estimat reliablity).[60] Sementara itu composit reliablity adalah suatu clowser 

approximasi yang memiliki estimasi dalam yang lebih tepat.[34] 

 

2. Pengujian Nilai Inner Model 

Inner model berfungsi sebagai memberikan gambaran kolerasi hubungan  

dengan variabel laten satu dengan variabel laten lainnya dalam sebuah model. 
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Inner model melakukan kegiatan mengevaluasi dengan menggunakan R-

square pada variabel laten.[61] Untuk mengetahui sebuah nilai pada model 

PLS dengan cara melihat masing-masing nilai variabel laten yang terdapat 

didalam R-square. Akan terjadi perubahan pada nilai R-square hal ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengetahui pengaruhi antara variabel laten satu dengan 

variabel laten lainnya, dengan ini kita dapat mengetahui dari setiap variabel 

laten memiliki pengaruh yang substantive.[61] 

 

3. Pengujian Hipotesis 

 

Untuk mengetahui nilai dari hasi uji hipotesi kita bisa melihat dari setiap 

nilai t-hitung dengan melakukan uji statistik dengan alpha 5%. Hipotesi dapat 

diterima jika t-hitung lebihi besar dari t-tabel. Akan tetapai hipotes akan 

ditolak jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel.[62] Jika nilai dari hasil hipotesis 

sudah ditemukan maka dari itu kesimpulan yang kita dapatkan ialah untuk 

hasil hipotesis H1 dan H2 dapat diterima atau tidak (ditolak) untuk penelitian 

saat ini, sementara itu penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis 

hasil bootstrapping yang terdapat dalam smartPLS ini.[62]
 

 

4. Mengambil Kesimpulan dari Hasil Pengujian Implementasi Sistem 

Kesimpul akan diambil jika semua tahapan pengujian atas seluruh variabel 

laten dalam indicator. Untuk mengetahui nilai dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan dengan berbagai aspek-aspek yang hubungannya sangat berpangurh 

dalam jalu model path atas berdasarkan penerimaan sistem aplikasi dengan 
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pendekatan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) serta menerangkan hasil dari respon keputusan dari setiap sampel 

dengan jawaban sistem yang sudah dirancang. 

I. Bahan dan Alat dalam Penelitian 

 

Mengenai bahan dan alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 3.4 yang ada dibawah ini. 

Tabel 3. 4 Bahan dan Alat Penelitian 

No Perangkat Bahan dan Alat 

1. Hadware (Perangkat Keras) Laptop Acer Aspire ES 11 

2. Software (Perangkat Lunak 1. Sistm Oprasi : Win10 Pro 64 Bit 

2. Server : Apaceh 2.4.38, PHP 

7.1.27 

3. DBMS : MYYSQL 5.12 

4. Broser : Goggle Chrome 

5. Text Editor : Visual Studio Code 

6. Bahasa Pemrograman : Framwork 

Codeigneter 3, PHP, HTML, CSS, 

Template AdminLTE 3, Bootstrap 

4, Javascript dan SmartPLS 

sebagai pengolahan data kuesioner. 

 

J. Pedoman Penulisan Skripsi 

 

Mengenai pedoman penulisan pada sekripsi ini, peneliti menulis 

berpedomankan berdasarkan buku Panduan Akademik, Panduan penulisan 

diperuntukkan  kepada Mahasiswa FTK (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) 
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Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2017 dan jurnal nasional dan 

Internasional serta E-book.[8] 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelaian 

Hasil penelitian merupakan sebuah hasil yang ditemukan pada saat penelitian 

telah selesai, melalui alur penelitian yang sesuai sebagaimana mestinya, oleh 

karena itu suatu penelitian bertujuan untuk memberikan sebuah hasil yang berupa 

output dalam suatu sistem (perangkat lunak), penelitian ini juga menghasilkan 

dalam bentuk teknik analisis data atas penerimaan perancangan sistem berbasis 

web. Mengenai hasil dari suatu penelitian yang diselesaikan oleh peneliti, penulis 

memanfaatkan sebuah teknologi yang bernama LeafletJs yang digunakan untuk 

pemetaan mualaf, selain dari pemetaan penulis juga menggunakan LeafletJs 

sebagai rute (petunjuk jalan) ke lokasi tempat tinggal mualaf, dengan mengambil 

titik koordinat pengguna dan tujuan. 

Perancangan ini dibentuk agar dapat memudahkan pihak Baitul Mal Kota 

Subulussalam BMKS dan Mualaf Center Kota Subulussalam (MCKS) sebagai 

penyedia layanan mualaf, baik itu bentuk pelayanan mengelola penyaluran 

bantuan dan sebagai bimbingan dalam membentuk karakter tentang islam kepada 

mualaf. 
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B. Rancangan Model Analisis Sistem 

 

Model perancangan sistem ini menggunakan tahapan demi tahapan dalam 

pemodelan, sesuai dengan rancangan analisis yang dibutuhkan sistem. Adapun 

tahapan rancangan yang meliputi: 

1. Perancangan Use Case Diagram (UCD) 

Use case diagram ialah hasil suatu perancangan yang berdasarkan analisis 

kebutuhan yang telah sebelumnya ditentukan. Mengenai hasil perancangan hasil 

perancangan use case diagram  terbagi 2, meliputi; Use case diagram (UCD) 

untuk admin juga untuk user bisa diliht dalam gambar 4.1 dan 4.2 

 

Gambar 4. 1 Use Case Diagram (UCD) User 
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Gambar 4. 2 Use Case Diagram (UCD) Admin 
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2. Rancangan Analisis Activity Diagram (AD) 

 

Activity diagram suatu perancangan yang berdasarkan analisis kebutuhan 

yang telah ditentukan. Mengenai hasil perancangan activity diagram terbagi dua, 

yaiut;  admin dan user dapat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.13. 

 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram User 
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Gambar 4. 4 Activity Diagram Menu Maps Admin 
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Gambar 4. 5 Activity Diagram Menu Mualaf Admin 
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Gambar 4. 6 Activity Diagram Menu Bantuan Admin 
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Gambar 4. 7 Acvtivity Diagram Menu Bimgingan Admin 
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Gambar 4. 8 Activity Diagram Menu Berita Admin 
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Gambar 4. 9 Activity Diagram Menu Gallery Admin 
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Gambar 4. 10 Activity Diagram Menu Penyaluran Admin 
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Gambar 4. 11 Activity Diagram Menu Pengumuman 
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Gambar 4. 12 Activity Diagram Menu Pengaturan Admin 
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Gambar 4. 13 Activity Diagram Menu User Admin 
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C. Perancangan Analisis ER-Diagram dan Database 

 

ER Diagram suatu hasil perancangan yang berdasarkan kebutuhan suatu 

analisis guna merangkai hubungan diantara tabel satu dengan tabel yang lainnya 

yang terdapat dalam databases yang sudah dirancangan. Mengenai rancangan ER 

Diagram ini dapat dilihat pada gambar 4.14 dan 4.23. 

 

Gambar 4. 14 ER Diagram Database Sisfo Mualaf 

 

 

Gambar 4. 15 Struktur Tabel Mualaf 
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Gambar 4. 16 Struktur Tabel Bimbingan 

 

Gambar 4. 17 Struktur Tabel Bantuan 

 

Gambar 4. 18 Struktur Tabel Foto 

 

Gambar 4. 19 Struktur Tabel Berita 

 

Gambar 4. 20 Struktur Tabel Penyaluran 
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Gambar 4. 21 Struktur Tabel Pengumuman 

 

 

Gambar 4. 22 Struktur Tabel Setting 

 

Gambar 4. 23 Struktur Tabel User 

 

D. Perancangan Desain Sistem Aplikasi Mualaf Berbasis Web 

Desain adalah suatu bentuk tahapan pembentukan kerangka pembangunan 

dalam segi tampilan yang ada pada sistem rancangan interface yang akan 

dirancang. Perancangan rencana membangun interface sistem Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web dalam suatu penelitian ini terbagi dua ialah interface Admin dan 

User. Mengenai interface pada tahap pertama sistem ini adalah sebagai berikut: 
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1. Desai halaman user tahap pertama sistem Aplikasi Mualaf Berbasis Web 

terdapat dalam gambar 4.24 dan 4.28 

 

Gambar 4. 24 Tampilan Halaman Home 

 

 

Gambar 4. 25 Gambar 4.‎0.1 Tampilan Halaman Profile 
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Gambar 4. 26 Tampilan Halaman Gallery 

 

Gambar 4. 27 Tampilan Halaman Pengumuman 
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Gambar 4. 28 Tampilan Halaman Berita 

 

2. Desain halaman untuk admin tahap pertama sistem Aplikasi Mualaf Berbasis 

Web dapat dilihat pada gambar 4.29 dan 30. 

 

 

Gambar 4. 29 Tampilan Halaman Login 
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Gambar 4. 30 Halaman Tampilan Admin 

 

E. Tatap Muka sistem 

 

Tatap muka sistem adalah suatu hasil sistem yang telah selesai dirancang, 

bentuk dari tampilan pada sistem ini terdapat multiveluser dengan batasan-batasan 

hak askes menu pengguna dari admin. Pada tampilan user terdapat dua jenis 

tampilan user yaitu user 1 dengan user 2. User satu ditunjukkan kepada user 

umum yang hanya bisa mengakses tampilan sumber informasi dihalaman depan 

sistem, sedangkan user 2 berfungsi sebagai untuk membantu admin dalam 

mengelola sistem dengan batasan-batasan hak akses yang diizinkan oleh admin 

yang secara penuh mengelola dan menjaga sistem. Adapun admin berfungsi 

sebagai pengelola dan menjaga sistem secara penuh, baik itu mengelola data dan 

menjaga keamanan data-data yang di pelihara.  

 

Berikut adalah tampilan tatap muka pada perancangan Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web yang telah diselesaikan ialah sebagai beikut: 
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1. Tampilan tatap muka pada sistem user dapat dilihat pada gambar 4.40 

 

Gambar 4. 31 Tampilan halaman Home  User  
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Gambar 4. 32 Tampilan halaman Profile User 
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Gambar 4. 33 Tampilan halaman Gallery User 

 

 

Gambar 4. 34 Tampilan halaman Pengumuman User 
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Gambar 4. 35 Tampilan Halaman Berita User 
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Gambar 4. 36 Tampilan halaman Contack User 

 

2. Tampilan tatap muka pada siste user 2 atau user pembantu admin dengan 

batasan hak akses admin dari admin dapat dilihat pada gambar 4.45 
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Gambar 4. 37 Tampilan halaman Login User 2 dan Admin 

 

 

 

Gambar 4. 38 Tampilan halaman Menu User 2 

 

 

Gambar 4. 39 Tampilan halaman Maps User 2 
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3. Tampilan tatap muka sistem Admin dapat dilihat pada gambar 4.48 

 

 

Gambar 4. 40 Tampilan halaman Dashboard  Admin 

 

 

 

Gambar 4. 41 Tampilan halaman Maps Admin 
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Gambar 4. 42 Tampilan Halaman Route jalan Admin 

 

 

Gambar 4. 43 Tampilan halaman data Mualaf Admin 
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Gambar 4. 44 Tampilan Halaman Tambah data Admin 
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Gambar 4. 45 Tampilan Halaman Edit data  Admin 
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Gambar 4. 46 Tampilan halaman User Login Admin 

 

F. Analisis Data 

 

Bentuk analisi data dalam penelitian ini menggunakan sebuah aplikasi 

SmartPLS versi 3.3.3, pada tahap analisis data ini juga peneliti menggunakan 

model pendekatan PLS (Patrial Least Square). PLS ini bertujuan untuk 

memudahkan penelitian untuk mengetahui hasil dugaan, PLS juga memiliki 

model formalnya yang befungsi untuk menjabarkan beberapa variabel laten pada 

indikator. Dalam hal ini pengujian data mencakup Inner Model dan outher model. 

Adapun hasil dari pengujian data ini dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini: 

 

1. Jalur Path Analisis 

Supaya penelitian ini lebih terarah dan disusun dengan baik, penulis akan 

menunjukkan suatu bentuk konstruk diagram jalur guna menggambarkan suatu 

jalur pada pengukuran indicator setiap variabel. Hal ini dapat dilihat pada gambar 

4.52 
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Gambar 4. 47 Jalur Path Analisis 

 

2. Outer Model 

Ada beberapa tahapan yang diukur pada outer model pada penelitian ini 

yaitu, convergent vaidity, discriminant validity dan terakhir composite reabelity. 

Mengenai hal ini dapat dilihat penjelasan sebagai berikut: 

a. Convergent Validity  

Convergent validity ialah suatu model pengukuran yang dapat 

menrefleksikan indicator yang dinilai berdasarkan kolerasinya terhadap 

item-item skor dengan mengguakan construck score yang dapat 

dihitunga dengan sebuah aplikasi SmartPLS. Adapun refleksi individual 

dinyatakan tinggi apabila kolerasinya lebih dari 0,7 dengnan konstruk 

yang ingin diukur, untuk melihat nilai dari hasil pengukuran Convergent 

validity  dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Pada Outer Loading 

Variabel Indikator Uji 

Perfomance 

Expectancy 

PE1 0.900 

PE2 0.926 

PE3 0.901 

PE4 0.892 

PE5 0.957 

PE6 0.900 

   

Effort Expectancy EE1 0.914 

EE2 0.869 

EE3 0.870 

EE4 0.389 

EE5 0.192 

EE6 0.774 

   

Social Infuence SI1 0.878 

SI2 0.823 

SI3 0.932 

SI4 0.814 

   

Facilitating 

condition 

FC1 0.895 

FC2 0.842 

FC3 0.908 

FC4 0.219 

Variabel Indikator Uji 

Behavioral 

Intention to use 

System 

BIUS1 0.888 

BIUS2 0.817 

BIUS3 0.907 

BIUS4 0.942 

  

 

 

Pada hasil pengolahan data ini telah ditemukan semua indicator memiliki 

(outer loading) melebihi dari 0.7, akan tetapi pada item EE4, EE5 dan FC4 telah 

ditemukan nilai yang memiliki (outer loading)  dibawah atau kurang dari 0.7, 

item-item yang nilainya dibawah 0.7 terpaksa dihapus, dikarenakan pada item-
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item tersebut memiliki nilai yang tidak valid. Untuk melihat hasil nilai outer 

loading yang valid dapat dilihat pada tabel 4.2 

 

Tabel 4. 2 Hasil Nialai Outer Loading diatas 0.7 

Variabel Indikator  Outer loading > 

0.7 

Validitas 

 

Perfomance 

Expectancy 

PE1 0,900 Valid  

PE2 0,926 Valid 

PE3 0,901 Valid 

PE4 0,892 Valid 

PE5 0,957 Valid 

PE6 0,900 Valid 

    

 

Effort Expectancy 

EE1 0.914 Valid 

EE2 0,869 Valid 

EE3 0,870 Valid 

EE6 0,774 Valid 

    

 

Social Infuence 

SI1 0.878 Valid 

SI2 0.823 Valid 

SI3 0.932 Valid 

SI4 0.814 Valid 

    

Facilitating 

condition 

FC1 0.895 Valid 

FC2 0.842 Valid 

FC3 0.908 Valid 
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Variabel Indikator  Outer loading > 

0.7 

Validitas 

Behavioral 

Intention to use 

System 

BIUS1 0.888 Valid 

BIUS2 0.817 Valid 

BIUS3 0.907 Valid 

BIUS4 0.942 Valid 

 

 

b. Discriminant Validity 

 

Uji nalai discriminant validity ini dilakukan agar dapat memastikan 

bahwa pada setiap variabel laten memiliki perbedaan dengan variabel 

laten lainnya, model yang dimiliki discriminant validity yang baik, 

apabila pada setiap nilai loading dalam indikator-indikator dari sebuah 

variabel laten mempunyai nilai loading yang paling banyak atau paling 

besar dari nilai loading yang terdapat pada variabel laten lainnya. Berikut 

hasil dari pengujian discriminant validity dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4. 3 Hasil Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 

Indikator X1(PE) X2(EE) X3(SI) X4(FC) X5(BIUS) 

PE1 0.900     

PE2 0.926     

PE3 0.901     

PE4 0.892     

PE5 0.957     

PE6 0.900     
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Indikator X1(PE) X2(EE) X3(SI) X4(FC) X5(BIUS) 

EE1  0.914    

EE2  0.869    

EE3  0.870    

EE4  -    

EE5  -    

EE6  0.774    

      

SI1   0.878   

SI2   0.823   

SI3   0.932   

SI4   0.814   

      

FC1    0.895  

FC2    0.842  

FC3    0.908  

FC4    -  

      

BIUS1     0.888 

BIUS2     0.817 

BIUS3     0.907 

BIUS4     0.942 

 

Penjelesan: Pada indikator yang ditandai dengan tanda kolom warna merah, itu 

menandakan nilai pada indikator tersebut tidak valid atau tidak memenuhi, maka 

dilakukan pembuangan pada nilai tersebut.  
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Nilai loading faktor dari setiap indicator, masing-masing variabel mempunyai 

nilai yang paling banyak (paling besar) dikarenakan variabel laten mempunyai 

perubahan nilai setelah melakukan evaluasi pengukuran yang berkaitan tinggi 

dengan konsturknya. Pada hasil pengujian nilai discriminant validity ini terdapat 

sampel yang digunakan sebanyak 65 responden. 

c. AVE (Average Variance Extracted) 

   AVE (Average Variance Extracted) merupakan sebuah metode 

untuk menilai discriminant validity dengan melihat nilai cross loading 

yang dapat dilihat pada AVE (Average Variance Extracted) untuk setiap 

konstruk,  apakah salah satu konstruk lebih besar dari pada hubungan 

(kolerasi) dengan kosntruk lainnya. AVE (Average Variance Extracted) 

menunjukkan bahwa setiap nilai-nilai yang terdapat pada variabel laten 

dengan indikator yang mempunyai ikatan lebih banyak dari nilai standard 

AVE yaitu 0,5. Jika nilai AVE (Average Variance Extracted) pada setiap 

kolerasi lebih besar yang terdapat pada setiap konstruk di dalam model, 

maka pembahasan ini dapat diterangkan bahwa setiap konstruk 

mempunyai discriminant validtiry yang baik. Mengenai hal ini untuk 

menandai setiap indikator yang digunakan dalam penelitian ini sudah 

memenuhi validitas dan dapat digunakan analisis selanjutnya, untuk 

melihat hasil nilai dari AVE (Average Variance Extracted) dapat dilihat 

pada tabel 4.4 
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Tabel 4. 4 Nilai Hasil Pengujian AVE (Average Variance Extracted) 

 

 

Variabel 

AVE (Average Variance 

Extracted) >0.5 

 

Keterangan 

Performance Expectancy 0,833 Valid 

Effort Expectancy 0,522 Valid 

Social Influence 0,745 Valid 

Facilitaiting Condition 0,596 Valid 

Behavioral Intention to 

use System 

0,791 Valid 

 

d. Hasil Pengujian Reabilitas/Composite Reability 

Hasil pengujian reabilitas pada penelitian ini memiliki sebuah 

tujuan untuk menilai sejauh manakah alat yang digunakan untuk 

mengukur sebuah penelitian dapat diyakini. Untuk menguji reabilitas 

pada setiap konstruk, diuji dari dua tolak ukur yaitu, composite reability 

dan cronbach alpha dari indikator yang menguji suatu konstruk. Setiap 

konstruk diakui pengujian reabilitasnya jika nilai composite reability dan 

cronbach alpha melebihi dari 0,7, untuk melihat nilai hasil pengujian 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4. 5 Nilai Hasil Pengujian Composite Reabelity dan Cronbach Alpha 

 

Variabel Composite 

Reability 

Cronbach 

alpha 

Keterangan 

Performance 

Expectancy 

0,968 0,960 Reabel 

Effort 

Expectancy 

0,848 0,775 Reabel 

Social Influence 0,921 0,885 Reabel 

Facilitaiting 

Condition 

0,835 0,748 Reabel 

Behavioral 

Intention to use 

System 

0,938 0,911 Reabel 

 

Mengenai hasil tabel diatas menyatakan nilai dari Composite reabelity dan 

cronbach alpha adalah melebihi dari 0,7. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang sudah sesuai dan 

mempunyai reabilitas yang baik. 

3. Inner Model 

 

Inner model ialah sebuah model structural yang terdapat pada penelitian ini, 

merupakan bentuk gambaran dari hasil nilai yang telah diuji, jika nilai R-square 

(R
2
) sebesar 0,67 maka dapat dinyatakan bahwa model ini termasuk golongan 
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yang‎ “akurat”,‎ sedangkan‎ nilai‎ R-square (R
2
) sebesar 0,19 maka dapat 

dinyakatakan model‎termasuk‎golongan‎yang‎“tidak‎akurat”. 

 

Mengenai hal ini agar dapat lebih memperjelas tentang pengujian nilai inner 

model pada penelitian ini, akan dilakukan langkah awal dengan menunjukkan nilai 

R-square dari setiap konstruk. Adapun hasil dari pengujian agar dapat 

menentukan hasil nilai estimasis R-square dapat dilihat pada gambar 4.53. 

 

 

Gambar 4. 48 Diagram jalur R-square 

Mengenai hasil penjelasan diagram jalur R-square dapat ditemukan pada tabel 4.6 
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Tabel 4. 6  Hasil Nilai R-square 

Variabel Nilai R-square Keterangan 

Behavioral Intention to 

use System (BIUS) 

0.623 Akurat 

 

Adapun nilai R-square yang ditemukan dapat mengidentifikasi bahwa kelima 

konstruk‎tersebut‎termasuk‎kedalam‎golongan‎“akurat”.‎Pembahan‎mengenai‎hasil‎‎

dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini: 

a. Hasil nilai dari R-square konstruk yang meliputi performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, dan facilitating condition menyatakan 

bahwa dari setiap variabel konstruk yang berhungan dengan Behavioral 

Intention to use System sebesar 0.623. Hasil ini merupakan hasil yang 

akurat dikarena berdasarkan dari ketentuan nilai R-square diatas. 

 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis murapakan pengujian untuk mencari sebuah nilai 

antar variabel, pengujian ini berfungsi sebagai untuk melihat adakah hubungan-

hubungan yang berpengaruh terhadap variabel-variabel yang telah diteliti. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan landasan yang dalam output result for inner 

weight sebagai pengujian hipotesis. Pengujian pada hipotesis ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknnya hasil hubungan-hubungan yang 

berpengaruh antar variabel-variabel menggunakan sebuat alat analisis PLS 

(Partial Least Square). PLS ialah sebuah metode analisis yang didalamnya 
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terdapat model persamaan structural (SEM), SEM memiliki varian simulasi guna 

untuk melaksanakan proses pengujian terhadap model pengukuran (outher model) 

dan juga pengujian structural modal (inner model). Untuk pengujian validitas dan 

reabilitas menggunakan outer model sedangkan pengujian hipotesi dengan model 

perkiraan megnunakan inner model. Agar dapa mengetahui hasil dari pengujian 

bootstrapping terhadap path cofficients yang telah temukan dapat dilihat pada 

gambar konstuk jalur path 4.54 

 

Gambar 4. 49 Hasil Konstruk Jalur Phath Coeefficients 

 

Untuk lebih memperjelas dari hasil hubungan pengaruh pada variabel-

variabel dalam jalur path coefficients dapat dilihat pada tabel 4.7 
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Tabel 4. 7 Hasil path coefficients 

Variabel Originale 

Sampel 

(O) 

Sampel 

Mean (O) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

 TStatistik/ 

THitung 

(O/STDEV) 

>1,99 

P = 

Values 

< 0.05 

Performance 

Expectancy 

0.535 0.537 0.113 4.732 0.000 

Effort 

Expectancy 

-0.051 -0.037 0.129 0.395 0.693 

Social 

Influence 

0.256 0.243 0.111 2.309 0.021 

Facilitating 

Condition 

0.106 0.125 0.153 0.698 0.486 

 

Berdasarkan keterangan dari hasil hubungan pengaruh dari setiap variabel 

pada jalur path coefficients  diatas, penelitain ini telah menemukan nilai T-table 

pada‎ tingkat‎keyakinan‎bernilai‎95%‎(α‎nilai‎5%)‎dengan‎skor‎nilai‎ t-table 1,99. 

Oleh karena itu untuk menentukan H1 dan H2 dapat diterima atau ditolak, jika 

nilai dari uji T=t statistik/ thitung > t-table, maka H1 dan H2 diterima. Sedangkan 

jika nilai dari T=t statistic/ thitung < t-table maka H1 dan H2 ditolak. Supaya hasil 

pengujian ini dapat dijelaskan dengan baik, pengujian hasil hubungan dari setiap 

variabel-variabel pada hipotesis dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut: 
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a. Hipotesis yang ke-1  

Hasil pengujian menyatakan bahwa Performance Expectancy -> 

Behavioral Intention to Use System menunjukkan dari setiap nilai pada 

Tstatistik adalah berjumlah 4.732 > 1.99, berdasarkan hasil dari uji 

hipotesis Performance Expectancy -> Behavioral Intention to Use 

System bahwa nilai yang diperoleh berpengaruh positif. Maka dari itu 

bisa disimpulkan nilai yang diperoleh hipotesis yang pertama H1 

diterima dan H2 ditolak. Berikut penjelesannya pada tabel 4.8. 

 

Tabel 4. 8 Hasil hipotesis Performance Expectancy terhadap Behavioral Intention 

to Use System 

Hipotesis Variabel Status 

 

 

 

 

Ha 

 

H1 

perfornace Expectancy (Ekspektasi Kinerja) 

untuk mengetahui adakah pengaruh positif 

terhadap pengguna Aplikasi Mualaf Berbasis 

Web Behavioral Intention to use (Niat 

Prilaku Untuk di gunakan). 

 

 

Diterima 

 

H2 

perfornace Expectancy (Ekspektasi Kinerja) 

untuk mengetahui apakah tidak ada pengaruh 

positif terhadap pengguna Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web Behavioral Intention to use 

(Niat Prilaku Untuk di gunakan). 

 

 

Ditolak 
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b. Hipotesis yang ke-2 

Hasil pengujian menyatakan bahwa Effort Expectancy terhadap  

Behavioral Intention to Use System menunjukkan dari setiap nilai pada 

Tstatistik adalah berjumlah 0.395 > 1.99, berdasarkan hasil dari uji 

hipotesis Effort Expectancy -> Behavioral Intention to Use System 

bahwa nilai yang diperoleh berpengaruh positif. Maka dari itu bisa 

disimpulkan nilai yang diperoleh hipotesis yang pertama H1 ditolak 

dan H2 diterima. Berikut penjelesannya pada tabel 4.9. 

 

Tabel 4. 9 Hasil hipotesis Effort Expectancy -> Behavioral Intention to Use 

System 

 

Hipotesis Variabel Status 

 

 

 

 

Hb 

 

H1 

Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) 

untuk mengetahui adakah pengaruh 

positif terhadap penggunaan Aplikasi 

Mualaf Berbasis Web terhadap 

Behavioeral Intention to Use 

Behavioral (BIU) 

 

 

Ditolak 

 

H2 

Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) 

untuk mengetahui apakah tidak ada 

pengaruh pemanfaatan dalam 

menggunakan Aplikasi Muallaf 

Berbasis Web terhadap Behavioral 

Intention to use Behavioaral (Niat 

Prilaku untuk penggunaan sistem) 

 

 

 

Diterima 
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c. Hipotesis yang ke-3 

Hasil pengujian menyatakan Social Inflluence -> Behavioral 

Intention to Use System menunjukkan dari setiap nilai pada Tstatistik 

adalah berjumlah 2.309 > 1.99, berdasarkan hasil dari uji hipotesis 

Social Inflluence -> Behavioral Intention to Use System bahwa nilai 

yang diperoleh berpengaruh positif. Maka dari itu bisa disimpulkan 

nilai yang diperoleh hipotesis yang pertama H1 diterima dan H2 

ditolak. Berikut penjelesannya pada table 4.10. 

 

Tabel 4. 10 Hasil hipotesis Social Inflluence -> Behavioral Intention to Use 

System 

Hipotesis Variabel Status 

 

 

 

 

Hc 

 

H1 

Social Infuence (Faktor Sosial) untuk 

mengetahui adakah pengaruh positif 

pemanfaat dalam penggunaan Aplikasi 

Muallaf Berbasis Web terhadap Behavioral 

Intention to use System (Niat Prilaku untuk 

menggunakan Sistem). 

 

 

Diterima 

 

H2 

Social Infuence (Faktor Sosial) untuk 

mengetahui apakah tidak ada pengaruh 

positif pemanfaat dalam penggunaan 

Aplikasi Muallaf Berbasis Web kepada 

Behavioral Intention to use System (Niat 

Prilaku dalam penggunaan sistem Sistem). 

 

 

 

Ditolak 
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d. Hipotesis yang ke-4  

Hasil pengujian menyatakan bahwa Facilitating Condition 

terhadap Behavioral Intention to Use System menunjukkan dari setiap 

nilai pada Tstatistik adalah berjumlah 0.698 > 1.99, berdasarkan hasil 

dari uji hipotesis Facilitating Condition terhadap Behavioral Intention 

to Use System bahwa nilai yang diperoleh berpengaruh positif. Maka 

dari itu bisa disimpulkan nilai yang diperoleh hipotesis yang pertama 

H1 ditolak dan H2 diterima. Berikut penjelesannya pada tabel 4.11. 

 

Tabel 4. 11 Hasil hipotesis Facilitating Condition -> Behavioral Intention to Use 

System 

Hipotesis Variabel Status 

 

 

 

 

Hd 

 

H1 

Facilitating condition (Kondisi-kondisi 

Pemfasilitasi) untuk mengetahui adakah 

pengaruh positif prilaku dalam pemanfaatan 

Aplikasi Muallaf Berbasis Web terhadap 

Behavioral Intention to use System (Niat 

Prilaku untuk menggunakan Sistem). 

 

 

Ditolak 

 

H2 

Facilitating condition (Kondisi-kondisi 

Pemfasilitasi) untuk mengetahui apakah tidak 

ada  pengaruh positif prilaku dalam 

pemanfaatan Aplikasi Muallaf Berbasis Web 

terhadap Behavioral Intention to use System 

(Niat Prilaku untuk menggunakan Sistem). 

 

 

 

Diterima 
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5. Kesimpulan Hasil dari Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada implementasi sistem 

yang diambil dari uji hipotesis yang telah terlaksanakan untuk penerimaan 

Perancangan Aplikasi Mualaf Berbasis Web Metode Pendekatan Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang telah diimplementasikan. 

Maka hasil pengujian hipotesis menyatakan ada dua hipotesis diterima dan dua 

hipotesis ditolak. Dari hasil kedua hipotesis yang diterima adalah  Perfornace 

Expectancy (Ekspektasi Kinerja) dan Social Infuence (Faktor Sosial) terhadap 

Behavioral Intention to use (Niat Prilaku Untuk di gunakan). Sedangkan kedua 

hipotesis Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) dan Facilitating condition 

(Kondisi-kondisi Pemfasilitasi) terhadap Behavioral Intention to use (Niat Prilaku 

Untuk di gunakan) tidak dapat diterima atau ditolak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan urain yang disusun dalam penelitian ini, oleh karena itu 

penelitian dapat disumpulakan sebagai beriku : 

1. Dalam penelitian ini untuk pembuatan pada perancangan Aplikasi Mualaf 

Berbasis Web ini dirancang dengan pengembangan model Waterfall. 

Sedangkan proses tahapan untuk menentukan teknik analisis kebutuhan 

pembuatan sistem perangkat lunak ini menggunakan StarUML yang 

mencakup adalah sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram (UCD) 

b. Activity Diagram (AD) 

c. ER-Diagram (ED) 

 

     Bukan itu saja perancangan dan pembuatan sistem ini juga 

menggunakan teknologi LeafletJS yang berfungsi untuk pemetaan peserta 

mualaf dan bebebrapa bahasa pemograman seperti HTML, CSS, JS, PHP dan 

Bootstrap sebagai pembentukan mesin dan desain pada sistem ini. 

 

2. Dalam tahapan pengujian analasis data menggunakan model pendekatan 

Pendekatan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of 
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Technology) yang berfungsi sebagai alat pengukur penerimaan sistem 

yang telah dirancang, pengukuran meliputi beberapa variabel sebagai 

penguji dengan kebutuhan-kebutuhan pengguna seperti perfornace 

Expectancy (Ekspektasi Kinerja) berpengaruh baik terhdap Behavioral 

Intention to use (Niat Prilaku Untuk Digunakan) dengan nilai 4.732. 

Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) berpengaruh negatif atau ditolak 

terhadap Behavioral Intention to use (Niat Prilaku Untuk Digunakan) 

dengan nilai 0.395. Social Infuence (Faktor Sosial) berpengaruh baik 

terhadap Behavioral Intention to use system (Niat Prilaku Untuk 

Digunakan) dengan nilai 2.309. Facilitating condition (Kondisi-kondisi 

Pemfasilitasi) berpengaruh negatif atau ditolak terhadap Behavioral 

Intention to use system (Niat Prilaku Untuk di gunakan) dengan nilai 

0.698.  

 

Kedua hipotesis yang ditolak dikarena nilai yang didapatkan tidak 

memenuhi standart nilai yang dijadikan sebagai bahan uji hipotesis, 

hipotesis Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) ditolak dikarenakan nilai 

yang didapatkan pada pengujian tidak memenuhi kriteria penilaian 

dikarenakan nilai yang dimiliki hipotesis tersebut dibawah standart nilai 

yang ditelah ditentukan. Artinya variabel Effort Expectancy (Ekspektasi 

Usaha) ini tidak berpengaruh dalam mengingkatkan kualitas usaha 

pengguna dalam menggunakan sistem ini. Hipotesi Facilitating condition 

(Kondisi-kondisi Pemfasilitasi) juga ditolak, dikarenakan nilai yang 
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diperoleh dari hasil pengujian hipotesis tidak cukup untuk memenuhi 

kriteria penilaian karena nilai yang dihasilkan hipotesis tersebut dibawah 

standart nilai yang sudah ditentukan. Artinya variabel ini tidak ada 

pengaruh fasilitas kondisi untuk menggukan sistem ini. 

 

B. Saran 

 

Setiap penelitian pada tugas akhir semester dilaksanakan, tentunya masih 

banyak kekurangan yang didapatkan terutama pada pengembangan perancangan 

suatu sistem. Hal ini tentunya harus selalu diperhatikan dikarenakan sejatinya 

tujuan sistem ini agar dapat mempermudahkan pekerjaan para pengguna. Sebagai 

referensi dalam pengembangan selanjutnya, penulis berharap agar dapat 

diperbaiki kekurangan dalam sistem ini. Ada beberapa saran dalam penelitian ini 

khususnya pada pengembangan sistem Perancangan Aplikasi Mualaf Berbasis 

Web yang diperoleh oleh sang penulis diantaranya sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya agar dapat memperkembangan sistem ini 

secara lebih khususnya pada fitur lokasi pengguna untuk menuju rute alamat 

mualaf, agar lokasi pengguna lebih akurat. 

2. Diharapkan agar dapat memperbaiki fitur pencarian alamat peserta mualaf 

agar lebih akurat pada saat pencarian dilakukan oleh pengguna. 

3. Diharapkan agar pihak Baitul Mal di Aceh khususnya Kota Subulussalam 

dapat membantu dan mendukung pengembangan pada sistem untuk 

selanjutnya. 
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4. Diharapkan agar dapat lebih memperhatikan yang sepenuhnya pada penelitian 

ini supaya dapat lebih mengkaji dalam pengingkatan kefektifitasan dan 

keefesiensi terhadap pengguna sistem ini. 
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